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ABSTRAK

Syafri Multiara, 2022. “Tradisi Turun Mandi di Kelurahan Tanah Garam
Kota Solok Tinjauan Semiotika”. Skripsi. Program
Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, Jurusan
Pendidikan Bahasa dan Seni, Fakultas Keguruan
dan Illmu Pendidikan, Universitas Mahaputra
Muhammad Yamin. Solok.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masyarakat Kelurahan Tanah Garam
Kota Solok yang kurang mengetahui arti dari turun mandi itu sendiri. Tradisi
turun mandi bukanlah sesuatu yang dilakukan tanpa adanya arti dibelakangnya.
Sekelompok masyarakat menjalankan suatu adat atau tradisi tanpa mengetahui arti
dari adat itu sendiri yang mengakibatkan masyarakat kurang memahami tentang
adat itu sendiri. Oleh karena itu, dikhawatirkan terjadinya ketidaktahuan
masyarakat akan adat istiadat ini dan terlebih adanya pengaruh budaya asing ke
dalam budaya daerah, sehingga nilai-nilai budaya yang ada di dalamnya akan
memudar secara perlahan. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan tentang
tradisi turun mandi di Kelurahan Tanah Garam Kota Solok (Tinjauan Semiotika).
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan
deskriptif. Objek penelitian adalah rangkaian dari tradisi turun mandi di
Kelurahan Tanah Garam Kota Solok. Langkah-langkah pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut 1) Peneliti melaksanakan observasi lapangan
di Kelurahan Tanah Garam. 2) Melakukan dokumentasi atau merekam serta
pencatatan kegiatan turun mandi pada saat tradisi berlangsung. 3)
Mentranskripkan data rekaman ke dalam bahasa tulis dengan menggunakan
bahasa Indonesia. 4) Mengecek kembali data yang sudah ditranskipkan.

Temuan penelitian tinjauan semiotika adalah tanda, lambang, dan isyarat.
Tinjauan semiotika terdapat dalam rangkaian acara dalam tradisi turun mandi di
Kelurahan Tanah Garam Kota Solok. Pada data yang telah didapat dalam
penelitian, bahwa tinjauan semiotika pada rangkaian acara dalam tradisi turun
mandi di Kelurahan Tanah Garam Kota Solok terdapat 59 data keseluruhan, tanda
(sign) terdapat 21 data, lambang (symbol) terdapat 19 data, dan isyarat
(signal/index) terdapat pada 19 data. Ketiga komponen tersebut saling
berhubungan tanda, lambang, dan isyarat dalam kajian semiotika tidak dapat
dipisahkan satu sama lainnya. Diharapkan kepada masyarakat agar dapat
melestarikan dan menerapkan nilai-nilai yang terdapat pada rangkaian acara
dalam tradisi turun mandi di Kelurahan Tanah Garam Kota Solok.

Kata kunci: Tanda, lambang, isyarat, turun mandi, dan semiotika.
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